V.PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini di mana obyek materinya adalah film, tentu ada aspek
kebahasaan yang dapat dianalisis. Dengan teori semiotika Barthes, obyek materi
telah berhasil dianalisis menurut 3 aspek penting yang dapat menjabarkan
bagaimana aspek kebahasaan tersebut direpresentasikan kepada khalayak. Aspek-
aspek yang dianalisis meliputi aspek denotatif, yakni menganalisis plot atau alur
ceritanya. Sedangkan dalam aspek konotatif lebih meninjau dari makna yang
ingin disampaikan melalui alur cerita tersebut, yakni tentang makna cerita itu
sendiri. Di samping itu, sebagai sebuah bahasa film yang terdiri dari adegan serta
obyek - obyek visual yang ditampakkan lewat teknik pengambilan gambar film,
ada hal - hal yang bisa dipahami sebagai representasi tentang mitos. Dari ketiga
aspek tersebut, teori Barthes menjadi relevan sebagai pendekatan analisis yang
mengkaji tentang semiotika film.

Dalam penelitian ini, ‘pertanyaan penelitian tentang bagaimana
penggambaran trauma psikologis keluarga korban kekerasan seksual dalam film
27 Steps of May dapat dijawab dengan lugas dengan pendekatan semiotika
Barthes. Meskipun " dalam film, kode serta 'tanda - tanda visual yang
direpresentasikan oleh sutradara’ adalah dunia atau realitas film, akan tetapi
pembuat film tidak melepaskan begitu saja realitas alam yang sebenarnya atau
yang masih diyakini oleh masyarakat sebagai sebuah realitas. Dengan teori
semiotika Barthes struktur cerita, makna, dan mitos - mitos yang diproduksi oleh
sutradara dapat dianalisis secara akurat sehingga tujuan penelitian yang ingin
memahami secara mendalam tentang trauma psikologis keluarga korban seksual
dalam sebuah konstruksi sosial masyarakat dapat dijelaskan secara terperinci.

Sutradara atau pembuat film dalam merepresentasikan kondisi traumatis
ini berusaha untuk memnotret salah satu anggota masyarakat menengah ke bawah
yang mempunyai kultur budaya serta pemahaman ideologis tertentu, di mana
sutradara ingin menunjukkan bagaimana perilaku karakter dan bagaimana
penyelesaian masalah yang diambil. Tentu sutradara mempertimbangkan banyak
aspek sinematografi di dalamnya seperti adegan, teknik pengambilan gambar,

atribut, serta obyek - obyek lain dalam sebuah komposisi (mise en scene).
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Pada penelitian Semiotika Penggambaran Trauma Psikologis Tokoh Ayah
dalam Film 27 Steps of May ini dapat ditarik kesimpulan bahwa film mampu
menyajikan makna — makna atau kepercayaan tertentu yang ingin disampaikan
sutradara kepada penonton. Sutradara dalam film ini menunjukkan bagaimana
trauma akan kekerasan seksual dapat sedemikian rupa menghancurkan hidup
seseorang. Tidak hanya korban utama, namun orang terdekat seperti keluarga
korban dapat terkena imbasnya. Pilihan sutradara untuk membuat tokoh utama
dengan kondisi ekonomi menengah ke bawah juga menyampaikan banyaknya
akses yang tidak bisa dicapai oleh masyarakat miskin karena keterbatasan uang
dan informasi. Selama 8 tahun lamanya May serta Ayah terpuruk akibat tak tahu
harus meminta bantuan ke mana, dan pada akhirnya mengandalkan dukun atas
saran dari teman Ayah. Rasa frustasi Ayah yang diperlihatkan lewat denotasi
adegan — adegan film adalah imbas dari absennya dukungan tenaga profesional
dalam hidupnya. Tidak ada dokter yang menyembuhkan May, polisi yang bisa
menangkap pelaku, ataupun psikolog yang dapat membantu memulihkan trauma
Ayah dan May. Dukungan hanya mereka dapatkan dari Pesulap serta Kurir,
menunjukkan betapa tidak pekanya masyarakat kepada isu kekerasan seksual.
Layanan kesehatan fisik serta mental yang gagal diperoleh masyarakat miskin
seperti Ayah dan May adalah bukti-kegagalan-dari sistem yang masih kurang
inklusif. Lewat watak —tokoh @ Ayah diperlihatkan pula bagaimana mitos
maskulinitas serta budaya patriarki nyatanya dapat merugikan kaum laki — laki itu
sendiri. Stereotip laki — laki membuat tokoh Ayah enggan memperlihatkan
kelembutan serta kerapuhannya, hingga melukai dirinya sendiri serta May.
Stereotip itu pulalah yang membuat Ayah tidak peka dengan ketidakstabilan
emosinya sendiri, mengakibatkannya melampiaskan emosi dengan cara yang
salah lalu merugikan orang lain.

Film ini merupakan fragmentasi sosial yang memotret trauma psikologis
keluarga korban sebagai secondary victim. Pada pemberitaan media di dunia nyata
kebanyakan hanya berfokus pada korban utama, itupun hanya membahas kekejian
tindakan seksual pelaku dari sudut hukum saja, tidak membahas dampak trauma

psikologis jangka panjang korban serta kerabat korban. Film ini mencoba
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menyampaikan kegelisahan korban lewat bahasa film dengan tambahan
dramatisasi dari sutradara serta tim pembuat agar dapat meraih simpati penonton.
Film sebagai karya seni tidak hanya menghadirkan hiburan namun juga
memiliki pesan yang ingin disampaikan. Semiotika sebagai ilmu pemaknaan serta
relasi antar tanda sangat membantu dalam menginterpretasi pesan tersebut.
Klasifikasi tahapan pemaknaan tanda dari teori Barthes bisa mengulik tidak hanya
pesan yang ada di permukaan, namun juga pesan tersirat dari film. Bahkan
menggeledah mitos atau ideologi apa yang berusaha sutradara sampaikan kepada
penontonnya. Tidak hanya menyampaikan mitos, film pun mampu
mempertanyakan kembali mitos yang sudah tertanam di masyarakat. Dalam hal
ini, 27 Steps of May mengkritisi mitos maskulinitas, isu kemiskinan, serta yang
paling utama adalah mengangkat isu kekerasan seksual dengan fokus pada trauma
korban. Dengan kemampuan film dalam menggiring opini penonton, sutradara 27
Steps of May memanfaatkan hal ini secara maksimal. Riset yang dilakukan tim
pembuat film tidak main — main, dibuktikan dengan keakuratan penggambaran
trauma dalam film dengan trauma yang ada di dunia nyata. 27 Steps of May
membuktikan bahwa film dapat menjadi media kampanye untuk mengangkat isu

— isu penting yang masih diabaikan dalam masyarakat.

B. Saran

Film sebagai salah satu media hiburan dapat dikaji dari berbagai bidang
ilmu, termasuk semiotika. Film memiliki kemampuan menggiring opini bahkan
ideologi penonton lewat plot serta storynya. Meskipun cerita yang ditampilkan
dalam film adalah karangan sutradara dan tim pembuat, ada kalanya
bersinggungan dengan realita di dunia nyata. Meskipun pemahaman orang
terhadap film subjektif, namun kepekaan dalam memaknai tanda — tanda yang
terdapat di dalamnya dapat menggeledah bagaimana film memengaruhi realita
serta ideologi masyarakat begitupun sebaliknya, bagaimana realita serta ideologi
masyarakat memengaruhi film.

Untuk pengembangan kajian penelitian sejenis, dapat ditelaah lebih lanjut
bagaimana film menyampaikan mitos dan ideologi serta pengaruhnya terhadap

penonton. Kajian bisa berfokus pada efektivitas film dalam mengangkat isu — isu
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sosial kepada masyarakat. Respon penonton sebagai penerima pesan yang aktif
terhadap film yang membawa isu sosial dapat diteliti lebih dalam. Dengan
mengeksplor kemampuan film dari segi seni, komunikasi, serta sosial budaya,
diharapkan dapat memotivasi industri kreatif untuk menghasilkan film dengan

kualitas yang lebih baik lagi.
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